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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data mengenai pengaruh pendapatan asli 

daerah dan dana perimbangan terhadap belanja modal di provinsi Nusa Tenggara 

Timur maka pada bagian akhir penulis menarik kesimpulan bahwa: 

1) Pendapatan asli daerah  tidak berpengaruh terhadap belanja modal di 

Provinsi Nusa Tenggara Timur 

2) Dana perimbangan berpengaruh terhadap belanja modal di Provinsi Nusa 

Tenggara Timur 

5.2 Implikasi Teoritis 

Implikasi teoritis yang dapat diambil dari penelitian skripsi ini memuat teori 

pendukung serta penelitian terdahulu yang dapat dilihat sebagai berikut: 

1) Secara teoritis dalam penelitian ini menunjukan bahwa pendapatan asli 

daerah  tidak berpengaruh terhadap belanja modal hal ini sejalan dengan 

penelitian sebelumnya oleh Novita Sari (2019) dengan judul pengaruh 

pendapatan asli daerah dan dana perimbangan terhadap belanja modal 

diProvinsi Jawa Tengah yang menyatakan bahwa pendapatan asli daerah 

tidak berpengaruh terhadap belanja modal  

2) Secara teoritis dalam penelitian ini menunjukan bahwa dana perimbangan 

berpengaruh signifikan terhadap belanja modal hal ini sejalan dengan  

penelitian sebelumnya oleh Indra suistyaningsi (2019) dengan judul 
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Pendapatan asli daerah dan dana perimbangan terhadap belanja modal di 

Kabupaten Lampung Selatan, hasil penelitian ini menyatakan bahwa dana 

perimbangan berpengaruh positif terhadap belanja modal  

5.3 Implikasi Terapan 

Berdasarkan hasil penelitian di atas, maka peneliti dapat mengemukakan beberapa 

hal penting sebagai berikut: 

1) Bagi pihak Pemerintah Provinsi Nusa Tenggara Timur agar dapat mengali 

lagi potensi PAD yang ada sehinga dapat meningkatkan alokasi belanja 

modal dalam APBD Provinsi Nusa Tenggara Timur dan mengurangi 

ketergantungan terhadap pemerintah pusat dan meningkatkan kemandirian 

2) Bagi penelitian selanjutnya. Penelitian yang dilakukan ini terbatas, hanya 

melihat laporan keuangan sebagai faktor utama. Diharapkan agar pada 

penelitian selanjutnya dilakukan dengan melihat faktor-faktor lain yang 

berpengaruh bagi perusahaan. Disarankan untuk peneliti selanjutnya, 

penelitian ini masih memiliki banyak kelemahan-kelemahan dan belum 

dapat mengungkapkan semua masalah keuangan yang ada pada Provinsi 

NTT maka penulis berharap peneliti lain dapat melanjutkan penelitian ini.   

 


